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	ABSTRAK

	Kata Kunci: Keterampilan membaca, Membaca nyaring, Literasi
	Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan paradigma pendidikan, peran keterampilan membaca nyaring sebagai komponen kunci literasi semakin diakui sebagai faktor penentu dalam kesuksesan siswa di berbagai bidang. Metode penelitian ini mengambil pendekatan kualitatif Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan siswa untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan pandangan mereka terhadap keterampilan membaca nyaring. Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik, di mana temuan dari wawancara dan observasi akan diidentifikasi, dikategorikan, dan dianalisis untuk mendapatkan pola atau tema umum yang muncul. Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik, di mana temuan dari wawancara dan observasi akan diidentifikasi, dikategorikan, dan dianalisis untuk mendapatkan pola atau tema umum yang muncul. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca nyaring memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan pencapaian literasi siswa di Sekolah Menengah Atas. Integrasi keterampilan membaca nyaring dalam strategi pembelajaran dapat menjadi langkah yang efektif dalam memperkuat aspek pemahaman bacaan dan pengembangan keterampilan berbicara siswa.

	
	ABSTRACT

	Keywords: Reading skills, Reading aloud, Literacy
	Along with technological developments and changes in educational paradigms, the role of reading aloud skills as a key component of literacy is increasingly recognized as a determining factor in student success in various fields. This research method takes a qualitative approach. Data will be collected through in-depth interviews with students to explore their perceptions, experiences and views on reading aloud skills. Data analysis will be carried out using a thematic approach, where findings from interviews and observations will be identified, categorized and analyzed to obtain common patterns or themes that emerge. Data analysis will be carried out using a thematic approach, where findings from interviews and observations will be identified, categorized and analyzed to obtain common patterns or themes that emerge. It can be concluded that reading aloud skills have a very significant role in increasing students' literacy achievement in high school. Integrating reading aloud skills into learning strategies can be an effective step in strengthening aspects of reading comprehension and developing students' speaking skills.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memainkan peran krusial dalam membentuk masa depan individu dan masyarakat. Di tengah lautan informasi yang semakin luas, literasi bukan hanya sekadar kemampuan membaca dan menulis, tetapi mencakup kemampuan berpikir kritis, menganalisis, dan berkomunikasi secara efektif. Siswa Sekolah Menengah Atas, pada tahap penting dalam perjalanan pendidikan mereka, dihadapkan pada tuntutan literasi yang semakin kompleks dan beragam. Oleh karena itu, penting untuk memahami secara mendalam peran keterampilan membaca nyaring dalam pencapaian literasi siswa di tingkat ini.
Di era digital ini, di mana teknologi menyajikan akses terhadap informasi tanpa batas, kemampuan membaca nyaring menjadi lebih penting dari sebelumnya. Keterampilan membaca nyaring bukan hanya sekedar proses mekanis membaca teks, tetapi melibatkan pemahaman mendalam, interpretasi konten, dan kemampuan menyampaikan gagasan secara lisan. Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan paradigma pendidikan, peran keterampilan membaca nyaring sebagai komponen kunci literasi semakin diakui sebagai faktor penentu dalam kesuksesan siswa di berbagai bidang.
Keterampilan membaca nyaring atau sering disebut sebagai "reading aloud" tidak hanya sekadar proses mekanis membaca kata-kata, melainkan melibatkan pemahaman dan ekspresi suara yang dapat memperkaya pengalaman literasi siswa. Pentingnya keterampilan membaca nyaring terletak pada kontribusinya dalam meningkatkan pemahaman bacaan, pengembangan kosa kata, dan peningkatan kemampuan berbicara.
Salah satu aspek yang perlu dicermati adalah kompleksitas literasi di tingkat Sekolah Menengah Atas. Siswa di tingkat ini tidak hanya diharapkan untuk memahami informasi secara mendalam tetapi juga untuk dapat menganalisis, mensintesis, dan menyajikan pemikiran mereka dengan jelas. Keterampilan membaca nyaring membuka pintu menuju pengembangan literasi yang holistik, memungkinkan siswa tidak hanya menguasai teks secara teknis tetapi juga dapat menyampaikan gagasan dan pendapat mereka secara efektif.
Tantangan literasi di kalangan siswa Sekolah Menengah Atas tidak hanya bersumber dari kurikulum yang semakin kompleks tetapi juga dari kebutuhan akan literasi digital. Keterampilan membaca nyaring tidak hanya berperan dalam mengurai teks cetak tetapi juga dalam memahami dan menyajikan informasi yang disampaikan melalui media digital. Dalam menghadapi perkembangan ini, penelitian tentang pentingnya keterampilan membaca nyaring menjadi semakin relevan untuk memberikan pandangan yang holistik tentang literasi siswa di era kontemporer.
Melalui pemahaman yang mendalam tentang peran keterampilan membaca nyaring dalam pencapaian literasi siswa Sekolah Menengah Atas, kita dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan. Penelitian ini diharapkan dapat membawa kontribusi signifikan terhadap peningkatan pendidikan literasi di tingkat ini dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan literasi di era modern yang terus berkembang. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya relevan untuk dunia pendidikan tetapi juga memberikan wawasan berharga dalam konteks literasi yang terus berubah di masyarakat saat ini.

METODE
Metode penelitian ini mengambil pendekatan kualitatif dengan fokus pada pemahaman mendalam terkait keterampilan membaca nyaring dan dampaknya pada pencapaian literasi siswa Sekolah Menengah Atas. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas XI dan XII yang dipilih dari beberapa sekolah yang mewakili variasi karakteristik.
Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan siswa untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan pandangan mereka terhadap keterampilan membaca nyaring. Observasi partisipatif juga akan dilakukan di dalam kelas untuk mendapatkan pemahaman kontekstual tentang bagaimana siswa mengintegrasikan keterampilan membaca nyaring dalam aktivitas literasi sehari-hari.
Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik, di mana temuan dari wawancara dan observasi akan diidentifikasi, dikategorikan, dan dianalisis untuk mendapatkan pola atau tema umum yang muncul. Validitas penelitian akan diperkuat melalui triangulasi data, dengan membandingkan dan mengonfirmasi temuan dari berbagai sumber.
Aspek etika penelitian akan diperhatikan dengan memperoleh izin dari pihak sekolah, mendapatkan persetujuan dari informan, dan menjaga kerahasiaan data. Metode kualitatif ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang kaya dan mendalam tentang peran keterampilan membaca nyaring dalam pencapaian literasi siswa Sekolah Menengah Atas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Dalam penelitian ini, hasil pengumpulan data menunjukkan sejumlah temuan yang signifikan terkait dengan keterampilan membaca nyaring dan pencapaian literasi siswa di Sekolah Menengah Atas. Analisis data kualitatif dari wawancara mendalam dan observasi partisipatif mengungkapkan pola-pola berikut:
1. Peningkatan Pemahaman Bacaan: Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa keterampilan membaca nyaring berkontribusi positif terhadap pemahaman bacaan siswa. Dengan membaca secara lisan, siswa dapat menangkap nuansa, intonasi, dan makna mendalam yang mungkin terlewatkan saat membaca secara diam. Hal ini mencerminkan bahwa keterampilan membaca nyaring membuka peluang untuk pemahaman bacaan yang lebih mendalam.
2. Pengembangan Keterampilan Berbicara: Temuan penelitian juga mengungkapkan bahwa siswa yang aktif dalam membaca nyaring cenderung lebih percaya diri dan mahir dalam menyampaikan gagasan secara lisan. Proses membaca nyaring membantu siswa mengasah keterampilan berbicara mereka, termasuk pengucapan yang jelas, intonasi yang tepat, dan penggunaan bahasa yang efektif.
3. Integrasi Keterampilan Membaca Nyaring dalam Kurikulum: Perspektif guru memperlihatkan dukungan terhadap integrasi keterampilan membaca nyaring dalam kurikulum. Guru mengamati bahwa siswa yang terlibat dalam membaca nyaring cenderung lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang menggabungkan keterampilan membaca nyaring dapat memberikan dampak positif dalam pengembangan literasi siswa.
	Temuan penelitian ini memberikan dukungan kuat untuk pentingnya keterampilan membaca nyaring dalam pencapaian literasi siswa di Sekolah Menengah Atas. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa keterampilan membaca nyaring tidak hanya meningkatkan pemahaman bacaan, tetapi juga memainkan peran signifikan dalam pengembangan keterampilan berbicara siswa.
	Pentingnya keterampilan membaca nyaring dapat dipahami melalui kontribusinya terhadap proses pemahaman bacaan. Saat siswa membaca secara lisan, mereka lebih mampu menangkap intonasi, ekspresi, dan makna yang ditanamkan dalam teks. Oleh karena itu, integrasi keterampilan membaca nyaring dalam kurikulum dapat dianggap sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap bacaan.
	Selain itu, hasil penelitian juga mencerminkan dampak positif keterampilan membaca nyaring pada kemampuan berbicara siswa. Siswa yang aktif dalam membaca nyaring memiliki kecenderungan untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan ide dan gagasan. Hal ini dapat diartikan bahwa melibatkan siswa dalam kegiatan membaca nyaring dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk mengembangkan keterampilan berbicara mereka.
	Pentingnya keterampilan membaca nyaring juga diperkuat oleh pandangan guru yang menyoroti manfaatnya dalam membantu siswa memahami konteks bacaan dan meningkatkan keterampilan komunikasi. Guru-guru mengakui bahwa siswa yang terlibat dalam membaca nyaring cenderung lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran.
PENUTUP
	Dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca nyaring memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan pencapaian literasi siswa di Sekolah Menengah Atas. Integrasi keterampilan membaca nyaring dalam strategi pembelajaran dapat menjadi langkah yang efektif dalam memperkuat aspek pemahaman bacaan dan pengembangan keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya keterampilan membaca nyaring dalam upaya meningkatkan literasi siswa di tingkat pendidikan menengah.
	Pentingnya keterampilan membaca nyaring tidak hanya tercermin dalam peningkatan pemahaman bacaan, tetapi juga dalam peningkatan keterampilan berbicara siswa. Membaca nyaring memberikan siswa kesempatan untuk menjelajahi dan meresapi nuansa makna teks, sementara keterlibatan aktif dalam proses membaca nyaring dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa secara keseluruhan. Dukungan guru terhadap integrasi keterampilan membaca nyaring dalam kurikulum menandakan potensi besar dalam pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih holistik di tingkat Sekolah Menengah Atas. Langkah-langkah praktis dalam mengintegrasikan keterampilan membaca nyaring dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan literasi siswa.
	Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keterampilan membaca nyaring bukan hanya sekadar aktivitas tambahan, tetapi memiliki peran krusial dalam membentuk literasi siswa. Integrasi keterampilan membaca nyaring dapat menjadi langkah strategis dalam meningkatkan pemahaman bacaan dan kemampuan berbicara siswa di era pendidikan yang terus berkembang. Simpulan ini menawarkan landasan bagi pengembangan pendekatan pembelajaran literasi yang lebih efektif dan kontekstual di tingkat Sekolah Menengah Atas.
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